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ABSTRACT 

Buluh Cina Village is a riparian area in the Kampar River Basin with diverse 
habitat conditions, ranging from permanently flooded areas and periodically 
flooded areas to non-flooded areas. These environmental conditions are assumed 
to influence the root characteristics of rengas (Gluta renghas L.), a plant species 
commonly found in riparian and freshwater swamp habitats. This study aimed to 
determine the morphological and anatomical characteristics of rengas roots (Gluta 
renghas L.) in Buluh Cina Village, Siak Hulu District, Kampar Regency, Riau. This 
research used a mixed methods approach with a naturalistic perspective and 
descriptive survey method. Data were collected through direct observation and 
documentation at three research stations, namely Station I as a permanently 
flooded area, Station II as a periodically flooded area, and Station III as a non-
flooded area. The observed parameters included root length, root diameter, root 
color, number of lateral roots, presence of adventitious roots, and root anatomical 
structures consisting of the epidermis, cortex, aerenchyma, xylem, and phloem. 
The results showed differences in rengas root characteristics among the three 
stations. Morphologically, Station I was characterized by a larger main root 
diameter, horizontally spreading lateral roots, and the presence of adventitious 
roots. Station II showed transitional characteristics, while Station III had longer 
main roots with shorter and more concentrated lateral roots. Anatomically, Station 
I showed a thicker cortex and the clearest aerenchyma development, Station II 
had fewer aerenchyma tissues, whereas Station III had a denser cortex and no 
visible aerenchyma. These differences indicate that rengas roots exhibit adaptive 
characteristics in response to variations in flooding conditions within riparian 
habitats. 

Keywords: Rengas root, Gluta renghas L., Root morphology, Root anatomy, 
Riparian 

ABSTRAK 

Desa Buluh Cina merupakan kawasan riparian di Daerah Aliran Sungai Kampar 
yang memiliki kondisi habitat beragam, mulai dari daerah tergenang permanen, 
tergenang periodik, hingga daerah tidak tergenang. Kondisi lingkungan tersebut 
diduga memengaruhi karakteristik akar rengas (Gluta renghas L.) sebagai salah 
satu tumbuhan khas kawasan riparian dan rawa air tawar. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik morfologi dan anatomi akar rengas (Gluta renghas 
L.) di Desa Buluh Cina, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Riau. 
Penelitian ini menggunakan metode mixed methods dengan pendekatan 
naturalistik dan survei deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
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langsung dan dokumentasi pada tiga stasiun penelitian, yaitu Stasiun I sebagai 
daerah tergenang permanen, Stasiun II sebagai daerah tergenang periodik, dan 
Stasiun III sebagai daerah tidak tergenang. Parameter yang diamati meliputi 
panjang akar, diameter akar, warna akar, jumlah akar lateral, keberadaan akar 
adventif, serta struktur anatomi akar berupa epidermis, korteks, aerenkim, xilem, 
dan floem. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan karakteristik akar 
rengas pada setiap stasiun. Secara morfologi, Stasiun I memiliki diameter akar 
utama lebih besar, akar lateral yang menyebar horizontal, serta ditemukan akar 
adventif. Stasiun II menunjukkan karakteristik peralihan, sedangkan Stasiun III 
memiliki akar utama lebih panjang dengan akar lateral yang lebih pendek dan 
terpusat. Secara anatomi, Stasiun I menunjukkan korteks lebih tebal dan 
perkembangan aerenkim paling jelas, Stasiun II memiliki aerenkim lebih sedikit, 
sedangkan Stasiun III memiliki korteks lebih padat dan tidak ditemukan aerenkim. 
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa akar rengas memiliki bentuk adaptasi 
terhadap variasi kondisi genangan pada habitat riparian. 
 
Kata Kunci: Akar rengas, Gluta renghas L., Morfologi akar, Anatomi akar, Riparian 
 
A. Pendahuluan 

Desa Buluh Cina merupakan 

salah satu kawasan riparian yang 

berada di Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Kampar, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. Menurut Arlysia 

(2024), kawasan riparian merupakan 

ekosistem peralihan antara ekosistem 

daratan dan perairan yang 

berdampak secara ekologis bagi 

keberlanjutan sungai. Kawasan ini 

dikenal memiliki karakteristik ekologis 

yang unik karena didominasi oleh 

hutan rawa air tawar, daerah 

peralihan sungai, serta danau-danau 

alami yang terbentuk akibat 

perubahan aliran Sungai Kampar 

pada masa lalu. 

Secara geomorfologi, beberapa 

danau di kawasan Buluh Cina 

termasuk ke dalam danau tapal kuda 

(oxbow lake), yaitu danau yang 

terbentuk akibat terputusnya 

percabangan sungai lama dari aliran 

utama sungai. Menurut Zamzami et 

al. (2023), oxbow lake merupakan 

danau yang terjadi atau terbentuk 

karena adanya pemutusan aliran 

sungai akibat dari proses alami yaitu 

berupa pengendapan yang secara 

ekologid terjadi perubahan ekosistem 

dari perairan yang mengalir 

(umumnya dalam bentuk sungai) 

berubah menjadi ekosistem air 

tergenang (bentuk danau) yang 

secara fisik antara ekosistem sungai 

dan ekosistem danau kehilangan 

hubungan, sehingga hubungan 

ekologis diantara keduanya baru 

dapat terjadi saat banjir. Perubahan 

arah aliran sungai tersebut 

menyebabkan terbentuknya badan-
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badan perairan yang relatif tenang 

dengan kondisi tanah lembap, 

substrat berlumpur, dan fluktuasi 

muka air yang tinggi sepanjang 

tahun. Kondisi tersebut menyebabkan 

kawasan Buluh Cina memiliki habitat 

mikro yang beragam, mulai dari 

daerah yang sangat lembap dan 

berlumpur disekitar bekas aliran 

sungai hingga daerah yang lebih 

kering dengan drainase tanah yang 

lebih baik. 

Perbedaan kondisi habitat pada 

kawasan riparian DAS Kampar 

memengaruhi karakteristik vegetasi 

yang tumbuh di dalamnya, termasuk 

tumbuhan rengas (Gluta renghas L.) 

yang banyak ditemukan di kawasan 

tepian sungai, rawa, dan daerah 

peralihan aliran air di Desa Buluh 

Cina. Menurut Heryadi et al. (2015), 

rengas merupakan salah satu 

tumbuhan khas hutan riparian yang 

mampu tumbuh pada habitat rawa air 

tawar dan tanah dengan kelembapan 

tinggi. Rengas (Gluta renghas L.) 

termasuk spesies pohon dari famili 

Anacardiaceae yang banyak 

ditemukan pada habitat rawa air 

tawar dan kawasan riparian di Asia 

Tenggara. 

Menurut Salim et al. (2020), 

rengas umumnya tumbuh pada tanah 

benam dangkal dan habitat yang 

memiliki kandungan air tinggi di 

sepanjang tepian sungai dan rawa air 

tawar. Tumbuhan ini umumnya 

tumbuh di sepanjang tepi sungai, 

rawa, dan daerah dengan 

kelembapan tanah yang tinggi. 

Habitat tersebut menyebabkan 

rengas berkembang pada lingkungan 

dengan kondisi tanah lembap dan 

kandungan oksigen tanah yang 

rendah. Selain memiliki nilai ekologis 

sebagai vegetasi dihutan riparian, 

rengas juga dimanfaatkan 

masyarakat sebagai bahan konstruksi 

karena kayunya yang kuat dan tahan 

terhadap kelembapan. Menurut 

Yunanda et al. (2017), kayu rengas 

banyak dimanfaatkan masyarakat 

lokal sebagai bahan bangunan dan 

pembuatan perahu tradisional karena 

memiliki daya tahan tinggi terhadap 

kondisi lingkungan basah. 

Akar merupakan organ 

tumbuhan yang berinteraksi langsung 

dengan kondisi tanah sehingga 

karakteristiknya sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan tempat tumbuhnya. 

Liunokas & Hosanty (2021), 

menjelaskan bahwa akar merupakan 

organ vital tumbuhan yang berfungsi 

dalam penyerapan air dan mineral, 

penopang tumbuhan, serta berperan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
  ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

258 
 

dalam proses adaptasi terhadap 

kondisi habitat tertentu. Pada habitat 

riparian dan rawa banjiran, 

karakteristik akar tumbuhan 

umumnya menunjukkan ciri tertentu 

seperti perkembangan akar lateral, 

perubahan diameter akar, modifikasi 

jaringan korteks, serta pembentukan 

jaringan aerenkim. Menurut 

Voesenek & Bailey-Serres (2015), 

karakteristik tersebut berperan dalam 

membantu proses transportasi 

oksigen dan mempertahankan fungsi 

fisiologis akar pada kondisi tanah 

dengan aerasi rendah. 

Kondisi ekologis kawasan Buluh 

Cina yang memiliki variasi habitat 

mikro memungkinkan terbentuknya 

karakteristik akar rengas yang 

berbeda pada setiap lokasi 

pertumbuhan. Kawasan yang berada 

dekat bekas percabangan sungai dan 

danau lama memiliki tanah yang lebih 

jenuh air dan berlumpur, sedangkan 

kawasan yang lebih jauh dari badan 

air memiliki kondisi tanah yang lebih 

padat dan drainase lebih baik. 

Perbedaan kondisi lingkungan 

tersebut diduga memengaruhi 

karakteristik morfologi dan anatomi 

akar rengas pada setiap stasiun 

penelitian. Namun demikian, 

informasi ilmiah mengenai 

karakteristik akar rengas yang 

tumbuh pada habitat riparian di 

kawasan DAS Kampar masih sangat 

terbatas. 

Beberapa penelitian 

sebelumnya telah mengkaji respons 

morfologi dan anatomi akar 

tumbuhan pada lingkungan 

tergenang. Avivi et al. (2018), 

melaporkan bahwa beberapa spesies 

tumbuhan rawa mampu membentuk 

akar adventif dan jaringan aerenkim 

pada kondisi tanah dengan aerasi 

rendah. Penelitian lain oleh Aziz & 

Adi (2020), juga menunjukkan bahwa 

tumbuhan rawa di Sumatera memiliki 

karakteristik morfologi tertentu pada 

habitat lembap dan tergenang. Akan 

tetapi, penelitian tersebut umumnya 

berfokus pada tanaman budidaya dan 

tumbuhan rawa secara umum, 

sedangkan penelitian mengenai 

karakteristik akar tumbuhan hutan 

riparian, khususnya rengas (Gluta 

renghas L.), masih sangat terbatas. 

Selain itu, penelitian mengenai 

hubungan antara karakteristik akar 

rengas dengan variasi habitat mikro 

pada kawasan riparian DAS Kampar 

belum banyak dilaporkan. Oleh sebab 

itu, penelitian ini diharapkan dapat 

melengkapi kajian sebelumnya 

melalui pengungkapan karakteristik 
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morfologi dan anatomi akar rengas 

pada kondisi genangan air di Desa 

Buluh Cina. 

Selain memiliki nilai ekologis, 

pohon rengas juga memiliki nilai 

ekonomis bagi masyarakat Desa 

Buluh Cina. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan 

petugas konservasi Desa Buluh Cina, 

diketahui bahwa masyarakat telah 

lama memanfaatkan pohon rengas 

untuk berbagai kebutuhan sehari-

hari. Namun demikian, sebagian 

besar masyarakat belum memahami 

bagaimana tumbuhan tersebut 

mampu bertahan hidup pada habitat 

rawa. Menurut Yunanda et al. (2017), 

kayu rengas dimanfaatkan 

masyarakat sebagai bahan bangunan 

dan pembuatan keramba karena 

memiliki daya tahan tinggi terhadap 

kondisi lingkungan basah. Tingginya 

pemanfaatan tumbuhan rengas oleh 

masyarakat menunjukkan bahwa 

keberadaan tumbuhan ini memiliki 

peranan penting dalam mendukung 

kehidupan masyarakat sekitar 

kawasan DAS Kampar. Namun 

demikian, informasi ilmiah mengenai 

karakteristik akar rengas pada habitat 

riparian masih belum banyak 

diketahui oleh masyarakat maupun 

dalam kajian ilmiah. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

maka dilakukan penelitian yang 

berjudul “Karakteristik Akar Rengas 

(Gluta renghas L.) di Desa Buluh 

Cina Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar Riau”. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik morfologi dan anatomi 

akar rengas yang tumbuh pada 

kawasan riparian Desa Buluh Cina, 

terutama pada habitat dengan kondisi 

tanah lembap, berlumpur, dan 

dipengaruhi oleh genangan air. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi ilmiah 

mengenai bentuk adaptasi akar 

rengas terhadap kondisi lingkungan 

riparian, serta menjadi data dasar 

dalam upaya pelestarian tumbuhan 

rengas dan pengelolaan ekosistem 

riparian di kawasan DAS Kampar. 

 

B. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian mixed methods 

dengan pendekatan naturalistik yang 

menggabungkan data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif digunakan 

untuk mengamati dan 

mendeskripsikan struktur akar rengas 

yang hidup pada kondisi genangan 

air baik secara anatomi dan 
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morfologinya. Data kuantitatif 

digunakan untuk menghitung rata-

rata panjang akar, diameter akar, 

jumlah cabang akar, dan jumlah akar 

adventif. 

 Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

naturalistik karena penelitian 

dilakukan pada kondisi alamiah tanpa 

perlakuan terhadap objek penelitian. 

Metode yang digunakan yaitu survei 

deskriptif melalui observasi langsung 

terhadap karakteristik akar rengas 

(Gluta renghas L.) di Desa buluh 

Cina. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Buluh Cina, Kecamatan Siak 

Hulu, Kabupaten Kampar pada bulan 

Januari - Mei 2026. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa tahapan yang 

dilakukan dalam pengumpulan data 

yaitu sebagai berikut: 

a) Observasi  

Data dikumpulkan melalui 

kegiatan pengamatan struktur akar 

rengas (Gluta renghas.L) dengan 

melihat serta menganalisis secara 

langsung bagaimana keadaan 

morfologi dan anatomi rengas pada 

kondisi genangan air. Karakteristik 

morfologi akar yang muncul 

kemudian dicatat secara rinci dan 

sistematis. 

b) Dokumentasi  

Pada penelitian ini dilakukan 

dokumentasi berupa foto pada setiap 

bagian - bagian akar rengas dan 

anatomi akar rengas. Dokumentasi 

digunakan untuk memperkuat data. 

4. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif berupa 

karakteristik morfologi dan anatomi 

akar rengas dianalisis dengan cara 

mendeskripsikan setiap temuan 

berdasarkan hasil observasi dan 

dokumentasi lapangan, kemudian 

dibandingkan dengan literatur yang 

relevan untuk menginterpretasikan 

bentuk adaptasi terhadap kondisi 

genangan air.  

Data kuantitatif berupa panjang 

akar, diameter akar, jumlah cabang 

akar lateral, dan jumlah akar adventif 

dianalisis dengan menghitung nilai 

rata-rata menggunakan rumus:  

 
Keterangan : 

= Nilai rata-rata 

 = Jumlah seluruh data 
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 = Jumlah sampel 

 Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan rata-rata dan disajikan 

dalam bentuk tabel, sedangkan data 

kualitatif dianalisis secara deskriptif 

berdasarkan hasil pengamatan 

morfologi dan anatomi akar. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

1. Karakteristik Morfologi akar 
rengas (Gluta renghas L.) di Desa  
Buluh     Cina 

Berdasarkan hasil observasi 

lapangan yang dilakukan di tiga 

stasiun penelitian di Desa Buluh 

Cina, diperoleh data karakteristik 

morfologi akar rengas (Gluta renghas 

L.) yang meliputi panjang akar, 

diameter akar, warna, jumlah cabang 

akar lateral, serta keberadaan akar 

adventif. Hasil pengamatan 

menunjukkan adanya perbedaan 

karakteristik morfologi akar pada 

setiap stasiun penelitian. Data hasil 

pengukuran morfologi akar rengas 

disajikan pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Hasil pengukuran morfologi akar 

rengas (Gluta renghas L.) 
Parameter 

Akar 
Ulangan Stasiun 

I 
Stasiun 

II 
Stasiun 

III 
Akar 

Utama P 
(cm) 

1 12 12 30 
2 10 8 13 
3 8 14 10 
x̄ 10 11,3 17,6 

Akar 
Utama D 

(mm) 

1 3,2 1,5 1,5 
2 3,8 1,4 1 
3 2,6 1,6 1,4 
x̄ 3,2 1,5 1,3 

Akar 
Utama W 

1 coklat 
tua 

coklat 
tua 

coklat 
muda 

2 coklat 
tua 

coklat 
tua 

coklat 
muda 

3 coklat 
tua 

coklat 
tua 

coklat 
muda 

x̄ coklat 
tua 

coklat 
tua 

coklat 
muda 

Akar 
Lateral P 

(cm) 

1 15 12 5 
2 12 8 8 
3 13 9 9 
x̄ 13,3 9,6 7,3 

Akar 
Lateral D 

(mm) 

1 1,8 0,7 2,1 
2 1,6 0,8 0,8 
3 1,4 0,4 0,7 
x̄ 1,6 0,63 1,2 

Akar 
Lateral J 

1 20 18 10 
2 15 10 15 
3 12 10 8 
x̄ 16 13 11 

Akar 
Adventif P 

(cm) 

1 6 
  

2 5 
  

3 
   

x̄ 5,5 
  

Akar 
Adventif D 

(mm) 

1 0,6 
  

2 0,5 
  

3 
   

x̄ 0,5 
  

Akar 
Adventif W 

1 coklat 
muda 

  

2 coklat 
muda 

  

3 
   

x̄ coklat 
muda 

  

Keterangan : P = panjang, D = diameter, W 
= warna, J = jumlah 
Stasiun I = Daerah tergenang permanen; 
Stasiun II = Daerah tergenang periodik 
(surut): Stasiun III = Daerah tidak 
tergenang (kontrol) 
a) Akar Utama 

Berdasarkan hasil pengukuran 

pada Tabel 1, rata-rata panjang akar 

utama pada Stasiun I sebesar 10 cm 

dengan diameter rata-rata 3,2 mm 

dan warna akar coklat tua. Pada 

Stasiun II rata-rata panjang akar 

utama sebesar 11,3 cm dengan 

diameter 1,5 mm dan warna akar 

coklat tua. Sementara itu, pada 

Stasiun III rata-rata panjang akar 

utama sebesar 17,6 cm dengan 
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diameter 1,3 mm dan warna akar 

coklat muda. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa akar utama pada Stasiun I 

memiliki panjang yang lebih pendek 

dengan diameter lebih besar 

dibandingkan stasiun lainnya. Tekstur 

akar pada Stasiun I tampak lebih 

lunak. Pada Stasiun II, akar utama 

memiliki panjang dan diameter yang 

berada di antara Stasiun I dan 

Stasiun III dengan tekstur akar agak 

lunak. Sementara itu, akar utama 

pada Stasiun III memiliki panjang 

paling tinggi dengan diameter paling 

kecil serta tekstur akar lebih keras 

dibandingkan stasiun lainnya. 

Perbedaan karakteristik akar 

utama pada setiap stasiun dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
        (a)                (b)                (c) 
   Stasiun I       Stasiun II    Stasiun III 
 
Gambar 1. Akar Utama Pada Tiap Stasiun 

((au) akar utama;(ta) tudung akar; (ua) 
ujung akar;(ra) rambut akar) 

 
Berdasarkan hasil pengamatan 

visual pada Gambar 1, Stasiun I 

menunjukkan akar utama dengan 

ukuran lebih pendek, diameter lebih 

besar, warna coklat tua, dan tekstur 

lebih lunak. Pada Stasiun II, akar 

utama terlihat memiliki panjang lebih 

besar dibandingkan Stasiun I dengan 

diameter lebih kecil dan warna coklat 

tua. Sementara itu, Stasiun III 

menunjukkan akar utama dengan 

panjang paling tinggi, diameter lebih 

kecil, warna coklat muda, dan tekstur 

akar lebih keras dibandingkan stasiun 

lainnya. 

b) Akar Lateral 

Berdasarkan hasil pengukuran 

pada Tabel 1, akar lateral pada setiap 

stasiun menunjukkan perbedaan 

pada parameter panjang, diameter, 

dan jumlah cabang. Pada Stasiun I 

rata-rata panjang akar lateral sebesar 

13,3 cm dengan diameter 1,6 mm 

dan jumlah cabang rata-rata 16 helai. 

Pada Stasiun II rata-rata panjang 

akar lateral sebesar 9,6 cm dengan 

diameter 0,63 mm dan jumlah cabang 

rata-rata 13 helai. Sementara itu, 

pada Stasiun III rata-rata panjang 

akar lateral sebesar 7,3 cm dengan 

diameter 1,2 mm dan jumlah cabang 

rata-rata 11 helai. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa akar lateral pada Stasiun I 

tumbuh lebih panjang dan menyebar 

secara horizontal mendekati 

permukaan tanah. Pada Stasiun II, 

akar lateral terlihat lebih pendek 
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dibandingkan Stasiun I dengan pola 

pertumbuhan yang mulai terpusat di 

sekitar akar utama. Sementara itu, 

pada Stasiun III akar lateral tampak 

lebih pendek dan pertumbuhannya 

lebih terkonsentrasi di sekitar akar 

utama dibandingkan stasiun lainnya.  

Perbedaan karakteristik akar 

lateral pada ketiga stasiun dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
(a)       (b)       (c) 

   Stasiun I     Stasiun II     Stasiun III 
 
Gambar 2. Akar Lateral Pada Tiap Stasiun 

((al) akar lateral tumbuh horizontal;(au) 
akar utama;(ta) tudung akar) 

 
Berdasarkan hasil pengamatan 

visual pada Gambar 2, Stasiun I 

menunjukkan akar lateral yang 

tumbuh menyebar secara horizontal 

dengan ukuran lebih panjang. Pada 

Stasiun II, akar lateral masih terlihat 

menyebar namun tidak seintensif 

Stasiun I. Sementara itu, pada 

Stasiun III akar lateral tampak lebih 

pendek dan tumbuh lebih terpusat di 

sekitar akar utama. 

c) Akar Adventif 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

akar adventif hanya ditemukan pada 

Stasiun I, yaitu pada 2 dari 3 individu 

sampel yang diamati. Rata-rata 

panjang akar adventif pada Stasiun I 

sebesar 5,5 cm dengan diameter 

rata-rata 0,5 mm dan berwarna coklat 

muda. Akar adventif tumbuh dari 

bagian pangkal batang di atas 

permukaan tanah. Pada Stasiun II 

dan Stasiun III tidak ditemukan 

adanya akar adventif pada seluruh 

sampel pengamatan. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa 

keberadaan akar adventif hanya 

terdapat pada Stasiun I, sedangkan 

pada stasiun lainnya sistem 

perakaran hanya terdiri atas akar 

utama dan akar lateral. 

Karakteristik akar adventif pada 

Stasiun I dapat dilihat pada Gambar 3 

berikut. 

 
Gambar 3. Akar adventif (ad) pada stasiun 
I ((ad) akar adventif; (al) akar lateral;(au) 

akar utama) 
 

Berdasarkan hasil pengamatan 

visual pada Gambar 3, akar adventif 

tampak berukuran kecil, tumbuh di 

sekitar pangkal batang, dan memiliki 

warna coklat muda dibandingkan 

akar utama dan akar lateral. 
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2. Karakteristik Anatomi Akar 
Rengas (Gluta renghas L.)  

Pengamatan anatomi akar 

rengas dilakukan menggunakan 

preparat irisan melintang pada bagian 

ujung akar yang telah memasuki 

zona diferensiasi dengan diameter 

kurang dari 2 mm. Preparat diamati 

menggunakan mikroskop binokuler 

pada perbesaran 10×10 dan 40×10 

setelah dilakukan pewarnaan 

menggunakan methylene blue. 

Parameter anatomi yang diamati 

meliputi epidermis, korteks, aerenkim, 

serta jaringan pengangkut berupa 

xilem dan floem. Hasil pengamatan 

anatomi akar rengas pada setiap 

stasiun menunjukkan adanya 

perbedaan struktur jaringan akar. 

 

a) Hasil Pengamatan Anatomi Akar 

Utama 

Hasil pengamatan anatomi 

penampang akar utama rengas pada 

tiap stasiun dapat dilihat pada 

Gambar 4 dibawah ini: 

    Stasiun I     Stasiun II   Stasiun III 
Gambar 4. Penampang akar utama tiap 
stasiun (Epidermis (Ep); korteks (Ko); 

Aerenkim (Ae); Xilem (Xilem); Fi (Floem)) 

 

Berdasarkan hasil pengamatan 

pada Gambar 4, struktur anatomi 

akar utama rengas pada seluruh 

stasiun terdiri atas epidermis, korteks, 

jaringan pengangkut berupa xilem 

dan floem, serta rongga udara pada 

beberapa stasiun pengamatan. 

Pada Stasiun I, jaringan korteks 

terlihat lebih tebal dengan rongga 

udara (aerenkim) yang tampak lebih 

banyak dan berukuran lebih besar. 

Rongga udara terlihat tersebar di 

antara sel-sel korteks. Pada Stasiun 

II, jaringan korteks dan rongga udara 

masih ditemukan, namun jumlah dan 

ukuran rongga udara terlihat lebih 

sedikit dibandingkan Stasiun I. 

Sementara itu, pada Stasiun III 

jaringan korteks tampak lebih padat 

dan kompak dengan ruang antarsel 

yang lebih sempit serta hampir tidak 

ditemukan rongga udara. Jaringan 

pengangkut berupa xilem dan floem 

terlihat pada seluruh stasiun 

pengamatan dan tampak tersusun 

pada bagian silinder pusat akar. 

b. Hasil Pengamatam Anatomi Akar 

Lateral 

Hasil pengamatan perbedaan 

struktur anatomi akar lateral pada 

ketiga stasiun dapat dilihat pada 

Gambar 5 dibawah ini: 

Xi 

Ae 
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   Stasiun I      Stasiun II    Stasiun III 
Gambar 5. Penampang Akar Lateral Pada 

Tiap Stasiun (Epidermis (Ep); korteks 
(Ko); Aerenkim (Ae); Xilem (Xilem); Fi 

(Floem)) 
Berdasarkan hasil pengamatan 

pada Gambar 5, struktur anatomi 

akar lateral rengas pada seluruh 

stasiun terdiri atas epidermis, korteks, 

xilem, floem, dan rongga udara pada 

beberapa stasiun pengamatan. 

Pada Stasiun I, jaringan korteks 

tampak lebih tebal dengan rongga 

udara (aerenkim) yang terlihat jelas 

dan tersebar di antara sel-sel korteks. 

Pada Stasiun II, rongga udara masih 

ditemukan namun jumlahnya lebih 

sedikit dibandingkan Stasiun I. 

Sementara itu, pada Stasiun III 

jaringan korteks terlihat lebih rapat 

dan kompak dengan ruang antarsel 

yang sangat sedikit. 

c. Hasil Pengamatan Anatomi Akar 

Adventif 

Hasil pengamatan struktur 

anatomi akar adventif pada Stasiun I 

dapat dilihat pada Gambar 6 berikut 

ini: 

 
Gambar 6. Penampang Melintang Akar 

Adventif Pada Stasiun I (Epidermis (Ep); 
korteks (Ko); Aerenkim (Ae); Xilem 

(Xilem); Fi (Floem)) 
Berdasarkan hasil pengamatan 

pada Gambar 6, struktur anatomi 

akar adventif hanya ditemukan pada 

Stasiun I. Penampang melintang akar 

adventif menunjukkan adanya 

epidermis, korteks, rongga udara 

(aerenkim), serta jaringan 

pengangkut berupa xilem dan floem. 

Jaringan korteks pada akar 

adventif terlihat lebih tipis 

dibandingkan akar utama dan akar 

lateral. Rongga udara tampak 

tersebar di antara sel-sel korteks 

dengan bentuk tidak beraturan dan 

ukuran yang bervariasi. Selain itu, 

jaringan pengangkut pada bagian 

stele tampak tersusun dengan jelas. 

3. Parameter Kondisi Lingkungan 
Pengukuran parameter kondisi 

lingkungan dilakukan pada setiap 

stasiun penelitian menggunakan soil 

tester untuk mengukur pH tanah dan 

kelembapan tanah, serta termometer 

untuk suhu udara. Pengukuran 
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dilakukan bersamaan dengan 

pengambilan sampel akar untuk 

memastikan data kondisi lingkungan 

yang relevan. Hasil pengukuran 

parameter lingkungan disajikan pada 

Tabel 2 berikut. 
No Parameter Stasiun 

I II III 
1. Suhu udara (°C)  28 30 31 
2. pH tanah 5 5,2 6,4 
3. Kelembapan(%) 85 75  50 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter 
Kondisi Lingkungan 

Berdasarkan hasil pengukuran, 

suhu udara pada Stasiun I sebesar 

28°C, Stasiun II sebesar 30°C, dan 

Stasiun III sebesar 31°C. Nilai pH 

tanah pada Stasiun I sebesar 5,0, 

Stasiun II sebesar 5,2, dan Stasiun III 

sebesar 6,4. 

Hasil pengukuran kelembapan 

tanah menunjukkan bahwa Stasiun I 

memiliki kelembapan sebesar 85%, 

Stasiun II sebesar 75%, dan Stasiun 

III sebesar 50%. Berdasarkan data 

tersebut, Stasiun I memiliki tingkat 

kelembapan tertinggi dibandingkan 

stasiun lainnya, sedangkan Stasiun III 

menunjukkan kelembapan paling 

rendah. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik akar 

rengas (Gluta renghas L.) di Desa 

Buluh Cina menunjukkan adanya 

perbedaan morfologi dan anatomi 

pada setiap stasiun penelitian. 

Secara morfologi, Stasiun I ditandai 

oleh diameter akar utama yang lebih 

besar, akar lateral yang berkembang 

menyebar secara horizontal, serta 

adanya akar adventif. Stasiun II 

menunjukkan karakteristik peralihan 

dengan ukuran akar utama dan akar 

lateral yang sedang tanpa 

ditemukannya akar adventif. 

Sementara itu, Stasiun III ditandai 

oleh akar utama yang lebih panjang 

serta akar lateral yang lebih pendek 

dan terpusat di sekitar akar utama. 

Secara anatomi, Stasiun I 

menunjukkan penebalan korteks dan 

perkembangan aerenkim yang paling 

jelas, Stasiun II masih terdapat 

aerenkim tapi dengan jumlah yang 

lebih sedikit, sedangkan Stasiun III 

memiliki jaringan korteks yang lebih 

padat dan tidak ditemukan aerenkim. 
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